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ABSTRAK 

Natasya/ 222018076/ 2022/ Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Pemahaman Peraturan 

Perpajakan Serta Sanksi Pajak Terhadap Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Dikota 

Palembang . 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaraan wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor, untuk mempengaruhi pemahaman wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, Untuk Mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Tidak ada 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, Terdapat pengaruh terhadap pemahaman perpajakan, 

Terdapat Pengaruh terhadap sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 

kota Palembang. 

 
 

Kata kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Peraturaan Perpajakan, Sanksi Pajak dan 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 
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ABSTRACT 

 
Natasya/ 222018076/ 2022/ The Effect Of Taxpayer Awareness On Understanding Tax 

Regulations And Tax Sanctions On Motorized Vehicle Taxpayers In The City Of Palembang. 

 
 

This study aims to determine the effect of taxpayer awareness on motor vehicle taxpayer 

compliance, to influence taxpayer understanding of motor vehicle taxpayer compliance, to 

determine the effect of tax sanctions on motor vehicle taxpayer compliance. The results of this 

study are that there is no effect on taxpayer compliance, there is an effect on tax understanding, 

and there is an effect on tax sanctions on motor vehicle taxpayer compliance in the city of 

Palembang. 

 
 

Keywords : Taxpayer Compliance, Understanding of Tax Regulations, Tax Sanctions and Motor 

Vehicle Taxpayer Compliance. 



 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat 

besar. Sebagai salah satu unsur penerimaan Negara, pajak memiliki peran 

yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk kepentingan pembangunan 

dan membiayai pengeluaran pemerintah. Kesejahteraan bagi seluruh bangsa 

Indonesia dapat diwujudkan dengan menjalankan pemerintah yang baik dan 

melaksanakan pembangunan disegala bidang, tentunya dengan didukung oleh 

sumber pembiayaan yang memadai. Salah satu pembiayaan negara adalah 

pajak. Undang - Undang nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan menyebutkan bahwa pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang- Undang dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung yang digunakan untuk keperluan negara dan kemakmuran 

rakyat. 

Menurut laman kemenkeu.go.id mengingat begitu pentingnya peran 

pajak dalam APBN, maka usaha untuk meningkatkan penerimaan pajak terus 

dilakukan oleh pemerintah yang dalam hal ini merupakan petugas Direktorat 

Jenderal Pajak. Berbagai upaya dilakukan Ditjen Pajak agar penerimaan pajak 

maksimal yaitu dengan cara optimalisasi penerimaan pajak. Usaha 

memaksimalkan penerimaan pajak tidak hanya mengandalkan peran dari 
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Dirjen Pajak maupun petugas pajak, tetapi dibutuhkan peran aktif dari wajib pajak 

itu sendiri. 

(Resmi, 2014).Pajak menurut lembaga pemungut dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu Pajak Negara (Pajak Pusat) dan Pajak Daerah. Pajak Negara 

(Pajak Pusat) merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 

digunakan untuk membiayai rumah tangga negara pada umumnya sepertipph, PPN 

dan ppnbm. Pajak Daerah, merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah 

daerah baik daerah tingkat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (pajak 

kabupaten/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah masing- 

masing. Contoh Pajak Kendaraan Bermotor, Bea BalikNama Kendaraan Bermotor, 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan, Pajak Air Permukaan, Pajak Rokok, Pajak Hotel, 

Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak 

Mineral Bukan Logam dan Batuan, Pajak Parkir, Pajak Air Tanah, Pajak Sarang 

Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaaan, Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan Pajak yang dikelola oleh pemerintah 

pusat menjadi sumber penerimaan dalam APBN, sedangkan pajak yang dikelola 

oleh pemerintah daerah menjadi sumber dana dalam APBD. Besar kecilnya 

penerimaan pajakdi suatu daerah dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi 

di 2 suatu wilayah. Semakin tinggi tingkat ekonomi masyarakatnya, maka 

semakin banyak masyarakat yang membayar pajak. Tetapi hal tersebut tidak akan 

terjadi jika tingkat kepatuhan wajib pajak di suatu daerah masih sangat rendah. 

Sehingga kepatuhan wajib pajak menjadi perhatian pemerintah untuk 
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lebih ditingkatkan agar tingkat kepatuhan wajib pajaknya tinggi sehingga 

dapat menambah pendapatan daerah. 

Kesadaran Wajib Pajak dapat memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan. Menurut Oly (2021), Wajib Pajak dengan 

kesadaran yang tinggi dapat dilihat dari kesungguhan dan keinginan Wajib Pajak 

untuk memenuhi kewajiban pajaknya yang ditunjuk dalam pemahaman Wajib 

Pajak terhadap fungsi pajak dan kesungguhan Wajib Pajakdalam melaporkan Surat 

Pemberitahuan Tahunan dan membayar pajak. Menurut Qomaria (2008), 

Kesadaran masyarakat untuk membayar pajak tergantung pada pengetahuan dan 3 

pemahaman masyarakat mengenai aturan perpajakan. Wajib Pajak yang 

memperoleh pengetahuan akan lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya 

daripada yang kurang memperoleh pengetahuan. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pemahaman berarti proses, perbuatan, 

cara memahami atau memahamkan. Pengetahuan dan pemahamanakan peraturan 

perpajakan adalah proses dimana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan 

mengaplikasikan pengetahuan itu untuk membayar pajak. Pengetahuan dan 

pemahaman peraturan perpajakan yang dimaksud mengerti dan paham tentang 

ketentuan umum dan tata cara perpajkan (KUP) yang meliputi tentang bagaimana 

cara menyampaikan surat pemberitahuan (SPT), pembayaran, tepat pembayaran, 

denda dan batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT. Resmi (2009:69). 
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Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/dipatuhi. Atau 

bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak 

tidak melanggar norma perpajakan. (Mardiasmo, 2016:62) 

Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu sikap atau perilaku 

seorang wajib pajak yang melaksanakan semua kewajiban perpajakannya dan 

menikmati semua hak perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibanperpajakannya, diantaranya 

adalah kesadaran wajib pajak, Pemahaman perpajakan, dan Sanksi perpajakan. 

Kesadaran wajib pajak merupakan faktoryang datang dari dalam diri wajib pajak 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan ikhlas dan tanpa paksaan. 

Masyarakat harus menyadari bahwa pajak yang dibayarkannya akan digunakan 

untuk membiayai pengeluaran pemerintah dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Dalam Hasugian (2018), menyatakan bahwa kesadaran 

perpajakan masyarakat yang rendah seringkali menjadi salah satu sebab 

banyaknya potensi pajak yang tidak dapat dijaring. Secara empiris juga telah 

dibuktikan bahwa makin tinggi kesadaraan perpajakan wajib pajak maka akan 

makin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. 
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Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017-2021 

Tahun Target Realisasi Persentas 

e 

2017 Rp. 859.985.858.854 Rp. 887.960.831.995 102.09% 

2018 Rp. 888.630.000.000 Rp. 907.578.696.491 102.13% 

2019 Rp. 905.040.000.000 Rp. 979.347.884.263 108.21% 

2020 Rp. 1.050.846.360.960 Rp. 1.069.302.341 106.49% 

2021 Rp. 958.536.913.450 Rp. 1.050.846.360.960 109.63% 

Sumber: BAPENDA Kota Palembang, 2021. 
 

Tabel 1.1. diatas merupakan data penerimaan target dan realisasi pajak 

kendaraan bermotor Kota Palembang 2017-2021. Pada tahun 2017 realisasi 

penerimaan pajak kendaraan bermotor Rp.887.960.831.995, sedangkan targetpada 

tahun 2017 Rp.859.985.858.854, sehingga persentase realisasi penerimaan pada 

tahun 2016 yaitu 102,09% dari target yang telah ditetapkan. Pada periode 2017- 

2021 realisasi penerimaan Samsat Kota Palembang selalu mencapai target yang 

ditetapkan. 
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Tabel I.2 

Data WP Patuh dan WP Tidak Patuh di SAMSAT 

UPTB Palembang 1 

Tahun 2017-2021 
 

Tahun Wajib Pajak Patuh Wajib Pajak Tidak 

Patuh 

2017 85.316 218.551 

2018 211.815 371.452 

2019 510.799 699.478 

2020 771.452 1.349.038 

2021 901.744 1.280.000 

Sumber : BAPENDA, 2022. 

Berdasarkan tabel I.2 Menunjukkan bahwa jumlah WP Patuh Tahun 2020- 

2021 mengalami kenaikan sebesar 130.292 unit, sedangkan WP Tidak Patuh 2020-

2021 mengalami penurunan sebesar 69.038. 

Pembangunan di Indonesia bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 

seluruh masyarakat Indonesia, sehingga harus dilakukan perkembangan yang 

terus meningkat, hal tersebut dilakukan agar masyarakat dapat merasakan. 

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 

perundang-undangan akan ditaati, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan 

alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 

2011). Demi terciptanya keteraturan dan ketertiban perpajakan, maka dibentuk 

suatu sanksi perpajakan bagi para pelanggar pajak. Sanksi tersebut juga berfungsi 

sebagai dasar bagi pemerintah untuk menentukan wajib pajak yang melanggar 

peraturan. Artinya, jika kewajiban perpajakan tidak dilaksanakan, maka akan ada 

konsekuensi hukum yang bisa terjadi. Pemerintah dalam hal ini Dirjen pajak 
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membuat Undang- Undang tentang hal-hal yang berkaitan dengan perpajakan, 

termasuk sanksi yang diberikan jika para Wajib Pajak melanggar aturan tersebut. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zulfikar (2015), menyatakan 

hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan pajk, dan sanksi pajak bepengaruh secara Bersama terhadap variable 

kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian ini diketahui juga bahwa masing-masing 

variable bebas dalam konteks Bersama yaitu, X1, X2, dan X3, memiliki pengaruhh 

yang poritif terhadap variable kepatuhan wajib pajak (Y). Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Luluk (2017), mengemukakakn hasil penelitian bahwa 

variable pemahaman dan pengetahuan wjib pajak tentang peraturan perpajakan 

secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signiikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, sedangkan variable kesadaran wajib pajak, kaualitas pelayanan dan sanksi 

perpajakan secara parsial, berpengarub dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Secara simultan, pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas 

pelayanan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Evi (2013), menyatakan hasil 

penelitian bahwa kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, sanksi perpajakan, dan 

akuntabilitas pelayanan publik berngaruh positif pada kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor Bersama samsat kota Singaraja. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nila dan Rizki (2019), menyatakan hasil 

penelitian bahwa variable kesadaran mempunyai tingkat signifikansi sebesar 

0,454 dan thitung sebesar -0,752 maka HO1 ditolak, variable sanksi sebesar 
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0,561 dan thitung sebesar -0,583 maka HO2 ditolak, danvariabel kepatuhan 

tingkat signifikansi sebesar 0,048 dan thitung sebesar 2,002 maka HO3 diterima. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nurul (2017), menurut hasil statistik 

dengan menggunakan uji t bahwa pemahaman peraaturan perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak,sedangkan untuk kesadaran wajib 

pajak, kualitas pelayanan dan sanski perpajakan bepengaruh siignifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil perhitungan regresi, bahwa variabel- 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

besarnya variasi dalam variable terikat sebesar 30,4%, sedangkan sisanya sebesar 

69,6% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Beberapa fenomena kasus yang terjadi dalam dunia perpajakan Indonesia 

belakangan ini membuat masyarakat dan Wajib Pajak merasa khawatir untuk 

membayarkan pajaknya. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib 

Pajak karena Wajib Pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan 

oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu, beberapa karyawan menolak 

pemotongan Pajak dan berusaha menghindari kewajiban Perpajakan. 

Kantor Bersama SAMSAT Palembang 1 merupakan tempat para wajib pajak 

kendaraan bermotor Palembang 1 untuk melakukan pembayaran pajak kendaraan 

bermotornya,sehingga diharapkan memberikan pelayanan publik yang 

berkualitas.kantor bersamma SAMSAT Palembang 1 ini juga terdiri dari 4 

kecamatan yaitu,kecamatann ilir barat II, Ilir barat I, Ilir timur I, dan bukit 

kecil.makin pesatnya perkembangan dealer kendaraan bermotor daan semakin 

bervariasinya jenis kendaraan bermotor  mengakibatkan  perputaraan kendaraan 
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bermotor menjadi cepat. 

 

Namun pelayanan publik pemerintah ini masih banyak dijumpai kelemahan 

sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan oleh masyarakat 

terutama pada kantor samsat Palembang 1. Hal ini ditandai dengan masih adanya 

keluhan masyarakat karena pelayanan yang diberikan kurang memuaskan,antrian 

terlalu panjang dan sampai menunggu lama. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman peraturan Perpajakan, Serta 

Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajak Kendaraan Bermotor 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dalampenelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor? 

2. Bagaimanakah pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhanwajib 

pajak kendaraan bermotor? 

3. Bagaimanakah pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka tujuandari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhanwajib 

pajak kendaraan bermotor. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun manfaat 

penellitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 
 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai hal 

dibidang perpajakan. 

2. Bagi Pemerintah 

 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai saran 

masukan dan bahan pertimbangan bagi Pemerintah 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi 

peneliti lain, menjadi bahan referensi bagi para pembendaharaan penelitian di 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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